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Abstrak

Suhu tubuh di atas 38°C atau yang biasa disebut dengan demam ini banyak anak-anak sering
mengalami kondisi tersebut dan sering menimbulkan menimbulkan kekhawatiran bagi orang tua.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan orang tua terkait dengan
demam sehingga akan meningkatkan kesiapan orang tua dalam menghadapi demam pada anak.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mulai dari ceramah untuk penyampaian
informasi dengan pembahasan yang menarik, dilanjutkan dengan diskusi hingga tanya jawab,
kemudian kegiatan ini dilanjutkan dengan melakukan penilaian pretest dan post-test untuk mengukur
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah sosialisasi. Hasil kegiatan yang dilakukan pada tanggal 10
Oktober 2023 ini dengan jumlah peserta sebanyak 40 menunjukan hasil yang baik untuk hasil pretest
maupun post-tes bagi masing-masing peserta, hasil tersebut dikarenakan Lokasi kegiatan yang dekat
dengan perguruan tinggi, terutama di bidang kesehatan, serta adanya fasilitas pelayanan kesehatan,
dapat menjadi faktor penyebab peningkatan pengetahuan. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai penanganan demam pada anak, dengan potensi
dampak positif pada masyarakat sekitar yang lebih teredukasi tentang kesehatan anak.

Kata kunci: kesehatan anak; pengelolaan demam; pengetahuan orang tua.

Abstract

Body temperature above 38°C or commonly referred to as fever, many children often experience this
condition and often causes concern for parents. The purpose of this service activity is to increase
parents’ knowledge related to fever so that it will increase parents' readiness to deal with fever in
children. The method used in this service activity starts from lectures to deliver information with
interesting discussions, followed by discussions to questions and answers, and then this activity is
continued by conducting pretest and post-test assessments to measure participants’ knowledge before
and after socialization. The results of the activities carried out on October 10, 2023 with a total of 40
participants showed good results for the pretest and post-test results for each participant. hThese
results are due to the location of activities close to universities, especially in the health sector, as well
as the presence of health service facilities, which can be a contributing factor to increasing knowledge.
In conclusion, this activity succeeded in increasing parents' understanding of fever management in
children, with a potential positive impact on the surrounding community who are more educated
about children's health.

Keywords: child well-being; fever education; parental awareness.
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PENDAHULUAN

Demam merupakan penyakit yang pernah dialami oleh setiap anak, yang ditandai dengan
suhu tubuh yang melebihi 38°C. Peningkatan suhu tubuh yang terjadi secara terus menerus
menyebabkan suatu pengalaman yang menakutkan bagi setiap orang tua (Aulia, 2019). Bahkan ketika
anak balitanya demam dan tidak dapat diturunkan, orang tua menjadi Fobia dan menganggap bahwa
demam adalah sesuatu yang membahayakan (Artemisia, 2022)

Dalam menangani demam, orang tua dalam hal ini ibu memerlukan pengetahuan terkait
dengan penangan demam pada anak. Saat ini adanya pengetahuan orang tua (ibu) yang sangat
beragam mengakibatkan cara pengelolaan demam pada anak yang berbeda. Pengetahuan yang
kurang menyebabkan cara penanganan yang tidak tepat, sehingga menyebabkan kurang optimalnya
proses penyembuhan (Sudibyo et al., 2020). Kemampuan ibu dalam penanganan demam selain
didukung oleh pengetahuan, juga didiukung oleh sikap ibu yang tepat dalam memberikan
penanganan yang tepat baik dalam melakukan perawatan maupun menangani demam (Alawiyah,
Platini and Adistie, 2019). Memberikan informasi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan orang tua, sehingga mereka dapat memberikan penanganan yang sesuai pada anak
yang mengalami demam (Sirait, Rustina and Waluyanti, 2013)

Umumnya, penanganan demam pada anak dapat dilakukan dengan meningkatkan
pemahaman ibu. (Aulia, 2019). Terdapat dua cara dalam Penanganan terjadinya demam,, yakni
penanganan dengan tanpa obat atau biasa disebut terapi non - farmakologis dan penanganan dengan
menggunakan obat atau biasa disebut dengan terapi farmakologis. Penanganan tanpa obat ini
dilakukan dengan cara pemberian perlakuan khusus dengan tujuan untuk menurunkan suhu tubuh,
penanganan ini banyak hal yang bisa dilakukan beberapa penanganan seperti pemberian cairan,
penggunaan dengan kompres, serta menghindari penggunaan pakaian terlalu tebal (Sudibyo et al.,
2020). Bersasarkan hal tersebut, pengetahuan ibu menjadi sangat penting dalam  menunjang
penatalaksaan demam pada anak, sehingga oleh karena itu ibu dapat meminimalisir bahkan
mencegah terjadinya komplikasi demam pada anak seperti, dehidrasi dan kejang demam (Aulia,
2019)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sudibyo et al., 2020) menyatakan bahwa orang tua tidak
megetahui terkait hal-hal yang dapat menyebabkan deman serta masih banyak yang menggunakan
cara untuk mengidenfifikasi demam dengan menggunakan rabaan pada dahi dibandingkan dengan
menggunakan thermometer karena adanya keterbatasan alat tersebut. Sebagai orang tua, ibu
memberikan obat demam pada anak berdasarkan pertimbangan pada pengalaman obat sesuai dengan
resep yang dipakai sebelumnya. Dalam penanganan demam, orang tua memilih untuk melakukan
pemberian obat secara swamedikasi seperti pemberian paracetamol sebagai obat penurun panas
(Sudibyo et al., 2020). Dan obat lain yang digunakan sebagai antipiretiks selain paracetamol adalah
Ibuprofen (Artemisia, 2022). Memahami dengan baik bagaimana mengelola demam pada anak
menjadi suatu hal yang krusial untuk dipahami. Pengelolaan demam pada anak dapat dilakukan
melalui metode self-management atau melalui metode non-self-management, yang melibatkan
pengobatan oleh tenaga medis (Silviyana, Cahyaningrum and Ningrum, 2022)

Dengan berlandaskan pada konteks tersebut, sebagai akademisi, kami terdorong untuk
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi tentang demam ini khususnya bagi orang tua di panti asuhan
Kota Tasikmalaya dengan tujuan dari kegaiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman orang
tua mengenai demam, dengan harapan dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi
situasi demam pada anak-anak. Kegiatan ini dilaksanakan sebagailangkah dalam  upaya
meningkatkan pemahaman di kalangan masyarakat sekitar Panti Asuhan, ditengan situasi cuaca yang
tidak menentu
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METODE
Materi yang diberikan pada kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh Panti

Asuhan, karena Panti Asuhan Amanah mengasuh anak-anak dari keluarga yang tidak mampu dari
segi ekonomi yang berasal dari Tasimalaya. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2023,
metode yang kami gunakan pada kegiatan ini adalah dengan menggunakan metode ceramah, dibantu
dengan tampilan powerpoint dan diakhiri dengan dialog tanya jawab antara pemateri dengan
peserta.Rangkaian acara dimulai dengan pengisian kuesioner sebelum materi, pemaparan materi, dan
pengisian kuesioner sesudah materi untuk melihat pengetahuan peserta sesuah diberikan materi.
Sebelum kegiatan ini dilakukan ada beberapa tahapan yang dilakukan sebelumnya seperti :
penentuan tema kegiatan yang dikoordinasikan dengan pihak Panti Asuhan, serta mempersiapkan
materi sesuai dengan tema dan mempersiapkan tempat yang kondusif serta nyaman.

Kegiatan ini diselenggarakan satu kali dengan partisipasi 40 peserta. Pasca pelatihan, dilakukan
evaluasi melalui penyebaran kuesioner untuk menilai tanggapan peserta terhadap materi yang telah
disampaikan. Setelah lembar kuesioner terisi, hasilnya dihitung berdasarkan karakteristik masing-

masing peserta, kemudian dipresentasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui kegiatan sosialisasi dengan tema Demam pada anak yang diselenggarakan di Panti Asuhan
Amanah, dapat diketahui masyarakat sangat antusias dan menyimak materi demi materi yang
dipaparkan. Adapun materi yang diberikan terdiri dari pengenalan tentang demam, cara penggunaan
termomter, alternatif pengobatan dan perawatan, kapan konsultasi dengan tenaga medis dan diakhiri
dengan diskusi.

a. Pengisian kuesioner pre-test sebelum pemaparan materi

Lima menit sebelum pemaparan materi dimulai, setiap masing-masing peserta akan diberikan satu
lembar kertas yang berisikan pertanyaan terkait dengan demam.

Tabel 1. Daftar pertanyaan pretest dan posttest terkait dengan Demam di Panti Asuhan Amanah
pada tanggal 10 Oktober 2023

1. Demam bukanlah penyakit, tetapi tanda bahwa tubuh sedang melawan infeksi.
d. Benar
b. Salah

2. Beberapa jenis obat yang umum digunakan untuk meredakan demam pada anak, seperti parasetamol
dan ibuprofen.

d. Benar
b. Salah
3. Kompres air hangat, minum banyak air, dan istirahat, adalah beberapa alternatif pengobatan non-
obat.
a. Benar
b. Salah

4. Cara mengukur suhu tubuh anak menggunaka thermometer dengan cara diletakan di bawah ketiak
atau di mulut
a. Benar

b. Salah

5. Tips umum dalam merawat anak saat demam, seperti menjaga suhu ruangan yang nyaman,
memberikan cairan yang cukup, dan memberi makan makanan bergizi
a. Benar
b. Salah
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Pengisian kuesioner sebelum pemaparan materi ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan peserta
sebelum diberikan materi, karena lingkungan sekitar dapat berpengaruh besar terhadap proses
masuknya suatu pengetahuan, salah satunya adalah pengetahuan terkait dengan penyakit demam

dan cara penanganannya (Lufitasari, Khusna and Pambudi, 2021)

Gambar 1. Pengisian kuesioner Pretest terkait Demam di Panti Asuhan Amanah
pada tanggal 10 Oktober 2023

b. Pemberian materi oleh narasumber

Penyampaian materi ini dibuat sangat interaktif dengan bahasa yang mudah untuk dipahami oleh
semua kalangan dan dirangkum salam sebuah power point yang menarik. Penyampaian materi
diawali dengan definisi demam, bagaimana cara menggunakan thermometer dan dibagian tubuh
apa saja yang dapat mengukur suhu tubuh, hal ini sangat penting karena sebagian masyakarat
umumnya mengetahui pengukuran suhu tubuh hanya lewat ketiak. Materi selanjutnya
dilanjutkan dengan bagaimana cara perawatan yang dapat dilakukan di Rumah bagi secara
farmakologi maupun non-farmakologi.

Gambar 2. Pemberian materi oleh Narasumber terkait Demam di Panti Asuhan Amanah
pada tanggal 10 Oktober 2023

c. Pengisian kuesioner post test setelah materi
Jika diawal pengisian kuesioner sebelum pemaparan materi, setelah pemaparan materi, setiap
responden akan diberikan pertanyaan yang sama yang diajukan pada saat pretest, untuk melihat
pengetahuan setelah diberikan meteri dengan waktu yang diberikan selama lima menit.
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Gambar 3. Setelah pengisian kuesioner setelah materi terkait Demam di Panti Asuhan Amanah
pada tanggal 10 Oktober 2023

d. Pengolahan statistika hasil kuesioner
1. Demografi peserta sosialisasi
Kegiatan yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2023, peserta mayoritas merupakan individu dari
beragam latar belakang demografis yang berbeda, Dengan pemahaman yang diperoleh melalui
metode ceramah yang sudah dilakukan, diharapkan peserta dapat memberikan perawatan yang lebih

baik dan responsif terhadap kebutuhan kesehatan anak-anak.

Tabel 2 . Demografi Peserta Sosialisasi materi terkait Demam
di Panti Asuhan Amanah pada tanggal 10 Oktober 2023

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 3 7.50
Perempuan 37 92.50
Usia Jumlah Persentase
17 - 25 8 20.00
26-35 11 27.50
36 - 45 12 30.00
46 - 55 7 17.50
56 - 65 2 5.00
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SD 19 47.50
SLTP 5 12.50
SMA/SMK 14 35.00
Perguruan tinggi 1 2.50

Peserta kegiatan sosialisasi didominasi oleh peserta berjenis kelamin perempuan dengan usia
paling banyak berada pada rentang usia 26 — 35 tahun dan 36 — 45 tahun. Dilihat dari segi usia sesuai
dengan yang dilakukan oleh (Puspitowati, Murniati and Ma'rifah, 2021), sebagian besar responden
berada dalam kelompok usia 26-35 tahun, mencakup sebanyak 30 responden (55,5%). Hasil penelitian
menggambarkan karakteristik sosiodemografi responden, dengan mayoritas berusia 31-40 tahun,

yaitu sebanyak 103 responden (56%). Ditemukan hubungan yang signifikan antara usia responden
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Rahmawati, Salasanti, Nurlatifah 295

dengan tingkat pengetahuan orang tua dalam merawat anak yang mengalami demam di 4 padukuhan
Desa Srimartani (Andari, Faizah and Yogananda, 2022)

Dari tingkat pendidikan peserta kegiatan sosialisasi didominasi dengan pendidikan terakhir pada
tingkat SD dan SMA/SMK. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan di Kerten Surakarta bahwa
pendidikan yang paling banyak adalah SMA atau sederajat (Lufitasari, Khusna and Pambudi, 2021).
Didukung juga oleh (Aulia, 2019) sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan SMA
yaitu sebanyak 30 orang (52,6%). Hal ini terkait dengan karakteristik mayoritas partisipan yang
merupakan ibu dalam kisaran usia dewasa awal, memiliki latar belakang pendidikan SMA, dan
memperoleh informasi tentang demam dari profesional kesehatan seperti dokter, apoteker, dan
tenaga kesehatan lainnya ketika mendapatkan obat demam (Puspitosari and Hartono, 2022). Hasil
dari penelitian di Apotek Citra Gading Farma di Yogyakarta menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang
(48%) responden didominasi oleh latar belakang pendidikan SMA dan hasilnya Tidak terdapat
korelasi antara tingkat pengetahuan responden dan tingkat pendidikan (Kumala and Hikmah, 2018).
Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara faktor pendidikan,
pekerjaan, usia, dan pendapatan dengan tingkat pengetahuan ibu dalam merawat anak yang
mengalami demam. Namun, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengalaman dan
informasi dengan tingkat pengetahuan ibu dalam menangani demam pada anak (Cahyaningrum and
Siwi, 2018).

2. Hasil tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi

Dari hasil pengisian kuesioner baik sebelum dan setelah pemberian materi sosialisasi memiliki
skor semua peserta 100 baik sebelum dan setelah sosialisasi dilakukan seperti yang terlihat pada tabel
3. Hal tersebut dapat disebabkan karena lokasi kegiatan berdekatan dengan perguruan tinggi dengan

program studi dominan bidang kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan.

Table 3. Hasil pre-test dan post-test tingkat pengetahuan tentang demam pada anak
di Panti Asuhan Amanah, Tanggal 10 Oktober 2023
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Pretest Post- Pretest Post- Pretest Post-test Pretest Post- Pretest
1 test1 2 test 2 3 3 4 test 4 5

Post-test
5

B B B

O 00 3 & Ul b= W N =

et
B W N = o

p—
a1
o0 o W o T W W W W W W W W W W™ ™

le~Elv-Bv- Bl velivs Bl v~ B v Bl vo Bl v il o~ Bl v Bl v o Bl v s Bl w s B ws
s~ Rlv-Bilve B e B o~ Bl ve Bl oo Bl o i o s B v Bl o Bl o s il o s B s Bl o |
[s~Be~ R Blvc i e B o s B oe Billv e B os Bl o~ B ve Bl oo Bl o i o s B o ¥
eI~ Rlo-Bilve B o B o~ Bl ve Bl oo Bl o i o s B o B o s Bl o s Bl o s B s B o
W0 W W W W W W W W W™ W W ™
W oW W W W W W W W W W™ W W ™
s~ Blv-BlecBies Bl o~ B ve Bl ool o il o~ Bl ve Bl oo Bl o s Bl o s B v ¥
s~ Rlv-Bilve B e B o~ Bl ve Bl oo Bl o i o s B v Bl o Bl o s il o s B s Bl o |

[y
(=)

W W W™ W W W W W W W™ W W ™

Peningkatan pengetahuan orang tua sekitar panti asuhan terkait dengan demam pada anak



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 296
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Selain itu, demam merupakan tanda umum gejala klinis penyakit khususnya pada anak dimana
termasuk kedalam penyakit yang dapat diobati sendiri (swamedikasi). Pengetahuan tentang
penatalaksanaan demam pada anak sebelumnya pernah didapatkan para peserta kegiatan baik dari
tenaga kesehatan mapun dari akademisi.

Penelitian yang dilakukan di Yogyakarta menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dalam
penanganan demam pada anak sudah baik, seperti yang diindikasikan oleh data bahwa 25 responden
(50%) memiliki pengetahuan yang memadai. Penanganan demam pada anak dalam konteks
penelitian ini melibatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan. Pengetahuan mencakup pemahaman
tentang demam, suhu tubuh saat demam, penyebab demam, karakteristik demam, dan cara
menentukan demam. Sikap mencakup pandangan ibu terhadap tindakan yang dilakukan, sedangkan
tindakan melibatkan langkah-langkah yang diambil oleh ibu dalam memberikan intervensi kepada
anaknya saat mengalami demam (Kumala and Hikmah, 2018). Dari Puskesmas Depok I Sleman
Yogyakarta, pengetahuan ibu mengenai demam pada anak balita di sebagian besar dapat
dikategorikan sebagai baik (Fitriana and Krisnanto, 2016). Hal ini didukung dari data yang dapatkan
di Apotek Sehat Sukoharjo bahwa gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang penanganan demam
pada anak dinyatakan baik (Puspitosari and Hartono, 2022).

Obat demam non-resep dapat ditemukan mulai dari apotek hingga warung atau kios. Warung
menjadi tempat pembelian obat yang diakses dengan mudah oleh responden, baik karena lokasinya
yang dekat maupun dengan biaya yang terjangkau untuk mendapatkan obat (Rafila and Miyarso,
2018). Obat penurun demam seperti Parasetamol atau ibuprofen sudah diketahui dengan baik oleh

Peningkatan pengetahuan orang tua sekitar panti asuhan terkait dengan demam pada anak
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responden. Didukung oleh hal yang dilakukan bahwa penggunaan parasetamol sering digunakan
sebagai swamedikasi dikarenakan harganya yang murah dan terjangkau (Sudibyo et al., 2020) dan
Paracetamol adalah salah satu obat yang termasuk dalam kategori analgesik-antipiretik yang relatif
aman untuk digunakan pada balita, asalkan digunakan sesuai dengan petunjuk penggunaannya.
Namun, penggunaan secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan
risiko gangguan pada hati (Artemisia, 2022). Pengetahuan masyarakat di Apotek Tegar terkait dengan
penggunaan parasetamol maupun ibuprofen yang berfungsi sebagai obat antipiretik pengetahuannya
sudah cukup baik (Rohmah and Fatoni, 2023)

SIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan ini didapatkan hasil pengetahuan terkait demam dengan yang baik yang
didapatkan hasil pre-test dan post-test yang baik. Hasil yang baik dari pre-test dan post-test juga
mencerminkan keberhasilan kegiatan sosialisasi dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan peserta terkait demam.Saran dalam kegiatan ini adalah perlu adanya
update pengetahuan yang dilakukan berkelanjutan terkait dengan demam, karena mengingat ilmu
pengetahuan yang setiap hari semakin update.
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